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ABSTRACT 
Helipad is a special foundation for the helicopter. 

Helipad is usually located on a specific place  in order to 

deal with the dangers or problems that come up quickly 

using a helicopter. Helipad can be made in miniature 

using DC motors and stepper motors as a driver and a 

microcontroller as the controller of this helipad. In order 

to work properly, the DC motors and stepper motors use 

motor driver and microcontroller Arduino Severino to 

control the movement of the motor 
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1. Pendahuluan 

Helipad merupakan landasan khusus bagi 

helicopter. Helipad biasanya berada pada tempat 

fasilitas khusus atau tempat yang bersifat darurat seperti 

rumah sakit, stasiun televisi, markas tim SARS, markas 

tentara dan markas kepolisian. Hal ini bertujuan supaya 

dapat menangani bahaya atau masalah yang datang 

secara cepat dengan menggunakan helicopter. Helipad 

juga dapat berada di wilayah pribadi karena tidak terlalu 

membutuhkan lahan yang luas. 

Helipad biasanya hanya berada pada area yang 

terbuka dan terdapat tulisan “H” di landasannya. Namun 

seiring dengan perkembangan teknologi, helipad 

dirancang sedemikian rupa sehingga helicopter dapat 

dimasukkan ke dalam ruangan dan tidak dapat diketahui 

oleh orang banyak. Ini biasanya dilakukan untuk hal 

keamanan dan kerahasiaan. 

 

2. Perancangan 
2.1.Perancangan Hardware 

Pada perancangan hardware, microcontroller 

yang digunakan adalah Arduino Severino dengan 

menggunakan ATMega8, 5 tombol press button sebagai 

sensor, 2 buah motor yaitu DC motor dan stepper motor 

sebagai penggerak. Tahap perancangan dimulai dari 

membuat maket helipad dengan bentuk yang menyerupai 

asli. Alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat 

maket ini adalah kayu, baut, kabel, karet, CD-ROM, 

kertas, lem, solder, timah, adaptor, bor, cutter, 2 buah 

motor, 5 buah tombol press button, 8 buah LED, per, 2 

buah rangkaian penguat motor. 

 

2.1.1.Penguat DC Motor 
Penguat DC motor dibuat dengan menggunakan 2 

buah transistor TIP32 dan 2 buah transistor TIP31. 

Masing-masing transistor disambungkan pada pin 6 dan 7 

microcontroller dengan menggunakan 2 buah kabel serta 

resistor 1K Ohm dan 3K Ohm. Besar tegangan yang 

diberikan pada rangkaian ini adalah 12 volt. Gambar 3.1 

adalah desain rangkaian penguat DC motor. 
 

 
Gambar 1 Desain Rangkaian Penguat DC Motor 

 

2.1.2.Penguat Stepper Motor 
Penguat stepper motor memiliki prinsip kerja 

yang hampir sama dengan penguat DC motor namun pada 

penguat stepper motor menggunakan 4 buah kabel.  

IN0, IN1, IN2 dan IN3 dihubungkan dengan pin 5, 4, 3 dan 

2 yang berfungsi untuk menerima sinyal PWM dari 

microcontroller. 

VCC dan GND dihubungkan dengan pin 5V dan 

0V yang berfungsi sebagai supply tegangan untuk 

mengaktifkan driver motor L-298. Sedangkan VS 

dihubungkan dengan pin 9V yang berfungsi sebagai supply 

untuk menggerakkan DC motor. Dengan adanya VS maka 

IC L-298 tidak terbebani untuk menghidupkan DC motor. 

 



 

 

 

  

2.1.3.Micro Switch 
Rangkaian yang digunakan untuk membaca 

sensor micro switch. Micro switch yang dipakai berjumlah 

5 buah. Masing-masing micro switch terhubung pada pin 

A0 sampai A4 Arduino. 8 buah LED dipasang pada 

landasan sehingga ketika landasan tersebut telah naik ke 

atas, 8 LED tersebut dapat nyala bergantian.  

Penggunaan microcontroller Arduino Severino 

ditujukan untuk menerima input dari sensor, 

microcontroller disini juga berfungsi untuk mengirim 

sinyal yang digunakan untuk mengatur pergerakan DC 

motor dan stepper motor dengan delay tertentu. Dengan 

dipilihnya microcontroller Arduino Severino ini karena 

tidak memerlukan terlalu banyak pin. Arduino Severino 

mempunyai 14 pin dan dengan dipilihnya microcontroller 

ini dikarenakan kemudahannya berinteraksi dengan PC, 

selain itu editor-nya dan program-nya yang mudah 

dimengerti. Arduino Severino memiliki spesifikasi sebagai 

berikut : 

 

1. Microcontroller ATmega8. 

2. Beroperasi pada tegangan 5V. 

3. Maksimum tegangan masukan DC 9V  

(Batas Tegangan masukan 6-18V) via jack DC1. 

4. Digital I/O Pins 14 (3 pin dapat menghasilkan 

output PWM). 

5. Jumlah pin analog 6 buah. 

6. Maksimum arus DC per I/O pin 40 mA. 

7. Flash memory 8Kb, 1Kb digunakan oleh 

bootloader. 

8. SRAM 1Kb. 

9. EEPROM 512 Byte. 

10. Clock Speed 16Mhz. 

11. Pemrograman dan koneksi ke komputer 

menggunakan port serial yang sama. 

 

Tabel 1. Pin-pin yang digunakan pada Arduino Severino 

Nama Pin Fungsi 

Pin 2 Output Stepper motor (kaki pin 1) 

Pin 3 Output Stepper motor (kaki pin 2) 

Pin 4 Output Stepper motor (kaki pin 3) 

Pin5 Output Stepper motor (kaki pin 4) 

Pin 6 Output DC motor(kaki pin 5) 

Pin 7 Output DC motor(kaki pin 6) 

Pin 8 Output LED(kaki pin 7) 

Pin 9 Output LED(kaki pin 8) 

Pin 10 Output LED(kaki pin 9) 

Pin 11 Output LED(kaki pin 10) 

Pin A1 Input sensor(kaki pin 11) 

Pin A2 Input sensor(kaki pin 12) 

Pin A3 Input sensor(kaki pin 13) 

Pin A4 Input sensor(kaki pin 14) 

Pin A5 Input sensor(kaki pin 15) 

2.2. Perancangan Software 
Tahap perancangan software diawali dengan 

membuat flowchart dan diagram blok.  
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Gambar 2 Flowchart Pintu Gerbang 
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Gambar 3 Flowchart Landasan 

 



 

  

Gambar 2 dan 3 menunjukkan flowchart untuk 

mengendalikan pergerakkan pintu gerbang dan landasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Blok Diagram Helipad 

 

Gambar 4 menunjukkan blok diagram Helipad 

yang dimulai dari komputer dengan mengirim sinyal 

perintah menuju microcontroller. Microcontroller yang 

menerima input dari komputer langsung mengeksekusi 

perintah yang masuk dan mengeluarkan output menuju 

stepper motor atau dc motor. Arduino akan menerima 

input dari sensor micro switch yang mendeteksi 

pergerakan gerbang atau landasan. Arduino juga akan 

mengirim laporan feedback menuju komputer. 

 

 

3. Hasil Percobaan 
 

 
 

Gambar 5. Maket helipad 

 

 

3.1. Pengamatan Gerbang 

Pengamatan gerbang dilakukan dengan 

mengendalikan gerbang melalui program Visual Basic 

yang telah dibuat. Pengamatan ini bertujuan untuk 

mengamati apakah kedua sensor dan stepper motor dapat 

bekerja dengan baik atau tidak. 

 

Tabel 2 Data Pengamatan Uji Stepper 

Percobaan Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Pengamatan 

1 Stepper motor 

dapat 

membuka 

gerbang 

dengan baik. 

Stepper motor dapat 

membuka gerbang 

namun pergerakkan 

motor sedikit tersendat 

ketika hendak mencapai 

sensor. 

 

2 Stepper motor 

dapat 

menutup 

gerbang 

dengan baik. 

 

Stepper motor menutup 

gerbang dengan baik. 

3 Stepper motor 

dapat 

membuka 

gerbang 

dengan baik. 

Stepper motor dapat 

membuka gerbang 

namun pergerakkan 

motor sedikit tersendat 

ketika hendak mencapai 

sensor. 

 

4 Stepper motor 

dapat 

menutup 

gerbang 

dengan baik. 

 

Stepper motor menutup 

gerbang dengan baik. 

5 Stepper motor 

dapat 

membuka 

gerbang 

dengan baik. 

Stepper motor dapat 

membuka gerbang 

namun pergerakkan 

motor sedikit tersendat 

ketika hendak mencapai 

sensor. 

 

6 Stepper motor 

dapat 

menutup 

gerbang 

dengan baik. 

 

Stepper motor menutup 

gerbang dengan baik. 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil pengamatan saat 

melakukan uji coba stepper motor untuk membuka 

gerbang helipad. Setelah beberapa kali melakukan uji coba 

pada gerbang, stepper motor menjadi panas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komputer 

Micro 

controller 

Stepper 

Motor 

Micro 

Switch 

DC Motor 



 

 

 

  

Tabel 3 Data Pengamatan Uji Sensor Gerbang 

Percobaan Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Pengamatan 

1 Sensor buka dapat 

menerima input 

dengan baik. 

Sensor buka dapat 

terbaca dengan baik. 

2 Sensor tutup dapat 

menerima input 

dengan baik. 

Sensor tutup dapat 

terbaca dengan baik. 

3 Sensor buka dapat 

menerima input 

dengan baik. 

Sensor buka dapat 

terbaca dengan baik. 

4 Sensor tutup dapat 

menerima input 

dengan baik. 

Sensor tutup dapat 

terbaca dengan baik. 

5 Sensor buka dapat 

menerima input 

dengan baik. 

Sensor buka dapat 

terbaca dengan baik. 

6 Sensor tutup dapat 

menerima input 

dengan baik. 

Sensor tutup dapat 

terbaca dengan baik. 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil pengamatan saat 

melakukan uji coba sensor buka dan sensor tutup untuk 

mendeteksi pergerakkan gerbang helipad. 

 

3.2. Pengamatan Landasan 
Pengamatan landasan dilakukan dengan 

mengendalikan gerbang melalui program Visual Basic 

yang telah dibuat. Pengamatan ini bertujuan untuk 

mengamati apakah kedua sensor dan DC motor dapat 

bekerja dengan baik atau tidak. 

 

Tabel 4 Data Pengamatan Uji DC Motor 

Percobaan Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Pengamatan 

1 DC motor dapat 

menaikkan 

landasan dengan 

baik. 

DC motor dapat 

menaikkan landasan 

namun pergerakkan 

motor terhenti di 

tengah. 

2 DC motor dapat 

menurunkan 

landasan dengan 

baik. 

DC motor 

menurunkan 

landasan dengan 

baik. 

3 DC motor dapat 

menaikkan 

landasan dengan 

baik. 

DC motor dapat 

menaikkan landasan 

meskipun 

pergerakkannya 

lambat. 

4 DC motor dapat 

menurunkan 

landasan dengan 

baik. 

DC motor 

menurunkan 

landasan dengan 

baik. 

5 DC motor dapat 

menaikkan 

landasan dengan 

baik. 

DC motor dapat 

menaikkan landasan 

dengan baik. 

6 DC motor dapat 

menurunkan 

landasan dengan 

baik. 

DC motor 

menurunkan 

landasan dengan 

baik. 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil pengamatan saat 

melakukan uji coba DC motor untuk menaikkan atau 

menurunkan landasan helipad. 

 

Tabel 5 Data Pengamatan Uji Sensor Landasan Helipad 

Percobaan Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Pengamatan 

1 Sensor naik dapat 

menerima input 

dengan baik. 

Sensor naik dapat 

terbaca dengan baik. 

2 Sensor turun 

dapat menerima 

input dengan baik. 

Sensor turun dapat 

terbaca dengan baik. 

3 Sensor naik dapat 

menerima input 

dengan baik. 

Sensor naik dapat 

terbaca dengan baik. 

4 Sensor turun 

dapat menerima 

input dengan baik. 

Sensor turun dapat 

terbaca dengan baik. 

5 Sensor naik dapat 

menerima input 

dengan baik. 

Sensor naik dapat 

terbaca dengan baik. 

6 Sensor turun 

dapat menerima 

input dengan baik. 

Sensor turun dapat 

terbaca dengan baik. 

Tabel 5 menunjukkan hasil pengamatan saat 

melakukan uji coba sensor buka dan sensor tutup untuk 

mendeteksi pergerakkan gerbang helipad. 

 

4. Kesimpulan 

1. Adanya pengaruh gaya gesek pada gebang helipad 

menyebabkan stepper motor tidak mampu menarik 

gerbang dengan kuat  

2. Sensor dapat menerima input sesuai perintah yang 

diberikan. 

3. Penggunaan sensor infrared atau laser dapat 

meningkatkan keakuratan penerimaan input. 
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